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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konflik kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan PT. Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data dan informasi 
dikumpulkan melalui survei dengan alat bantu kuesioner. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis simple 
random sampling kepada 100 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa konflik kerja dan stres kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan maupun 
parsial. 
Kata Kunci : konflik kerja, stres kerja, kinerja karyawan, mediasi. 
 
Abstract: This study aims to analyze the effect of work conflict and work stress on the 
performance of employees of PT. Penerbit Erlangga Yogyakarta Branch. This study 
uses a quantitative approach, where data and information are collected through 
surveys with questionnaire tools. The sampling technique in this study uses 
Probability Sampling technique with simple random sampling type to 100 
respondents. The data analysis method used in this study is multiple regression 
analysis. Based on the results of the research and analysis that has been done, it is 
concluded that work conflict and work stress have a significant positive effect on 
employee performance simultaneously or partially. 
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Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam sebuah 
perusahaan, karena sumber daya manusia memiliki kemampuan berkembang dalam 
menentukan keberhasilan jangka panjang perusahaan. Sumber daya manusia yang ada 
di dalam suatu perusahaan perlu untuk dikelola dengan baik, sehingga akan tercipta 
suatu keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan 
suatu perusahaan. Perkembangan dan keberhasilan suatu perusahaan sangatlah 
bergantung pada produktivitas dari sumber daya manusia yang dimiliki. 
PT. Penerbit Erlangga memiliki kantor cabang hampir di seluruh provinsi di 
Indonesia, salah satunya berada di Yogyakarta. Kota Yogyakarta juga dikenal 
memiliki sistem dan suasana belajar yang unggul, mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah, sampai perguruan tinggi. PT. Penerbit Erlangga dibagi menjadi 4 wilayah 
region, dan PT Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta masuk kedalam wilayah region 
3 bersama dengan cabang Semarang, Jakarta 3, Samarinda, dan Pontianak. Cabang 
Yogyakarta mendapatkan peringkat kedua terbaik di wilayah region jika diukur dari 
tingkat penjualannya (data internal tidak bisa dilampirkan. Sumber : HRD (Human 
Resources Development) Cab Yogyakarta).  
Fenomena yang didapat dari hasil wawancara kepada HRD adalah konflik 
kerja dan stres yang terjadi pada PT Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta 
berdampak pada kinerja karyawan. Semakin tinggi konflik yang dialami karyawan 
maka kinerja yang dihasilkan tidak akan terpenuhi. Penurunan kinerja yang mereka 
alami disebabkan oleh adanya kesenjangan atau perbedaan pendapat antar karyawan 
dari level atas sampai dengan level terbawah, tuntutan pekerjaan yang semakin berat, 
kebijakan perusahan yang harus selalu diikuti, masalah yang mereka hadapi diluar 
pekerjaan, serta rasa toleransi dari rekan kerja yang kurang, hal-hal tersebut itu bisa 
disebut dengan konflik kerja. 
Menurut Mangkunegara (2011), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
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dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Salah satu faktor yang 
membuat kinerja karyawan baik adalah karyawan tersebut mendapatkan imbalan 
atau upah yang sesuai dengan kontribusi yang sudah dilakukan guna mewujudkan 
tujuan perusahaan. 
Perkembangan informasi dan teknologi yang semakin maju dan pesat 
memberikan dampak pada beban kerja yang harus diselesaikan oleh karyawan 
pada suatu perusahaan. Karyawan diharuskan untuk bekerja secara maksimal dan 
mampu menyelesaikannya dengan batasan waktu yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. Beban kerja yang berlebihan tersebut bisa saja menjadi tekanan yang 
akan memicu stress pada karyawan. Akibat dari stress yang terjadi pada karyawan 
bisa saja membuat kinerja daripada karyawan tersebut menurun. Perusahaan harus 
terus berupaya mengatasi tekanan-tekanan tersebut sehingga tidak akan terjadi 
masalah dalam internal perusahaan yang akan menghambat kinerja daripada 
karyawan yang nantinya juga akan berdampak pada perusahaan. 
PT. Penerbit Erlangga dalam mencapai tujuannya mempunyai misi memberi 
solusi kepada setiap orang (pelajar, pendidik, professional, orang tua dan umum) yang 
menghadapi masalah dalam mencari dan mengejar ilmu pengetahuan dengan cakupan 
Asia. Dalam budaya kerja, PT Penerbit Erlangga berusaha menerapkan 
Profesionalism (detil, teliti, memberdayakan, kerja keras dan kerja cerdas, kerja tim, 
keseimbangan antara prestasi dan keluarga), Integrity (disiplin, jujur, bisa dipercaya, 
ulet, gigih, dan komit, Continous Improvement (inisiatif untuk belajar terus menerus, 
kreatif, dan inovatif), Service Excellence (berikan yang terbaik, bertanggung jawab 
hingga tuntas, jawab kebutuhan pelanggan), Passion (sepenuh hati dan bergairan). 
Adanya visi, misi, dan budaya kerja tersebut, mendorong karyawan untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal. Terkadang target pekerjaan yang ditentukan 
manajemen dapat mendorong karyawan untuk berkompetisi dan berprestasi. Namun, 
tidak sedikit karyawan yang merasakan adanya konflik dan stress yang bersumber 
dari pekerjaan. Konflik dan stress kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang 
dirasakan karyawan atas pekerjaan yang tidak dapat mereka selesaikan dan penuhi 
secara maksimal. Oleh sebab itu, penting bagi PT Penerbit Erlangga untuk bisa 
memenuhi kebutuhan karyawan dan menciptakan kenyamanan kerja sehingga akan 
mengurangi tingkat konflik dan stress yang dialami karyawan. 
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I. Kajian Pustaka 
1.1 Konflik Kerja 
Mangkunegara (2011) mendefinisikan konflik kerja sebagai situasi 
dimana terjadi adanya pertentangan antara dua atau lebih anggota organisasi 
atau kelompok dalam organisasi yang timbul karena adanya kegiatan bersama 
yang memiliki perbedaan status, tujuan, nilai, dan prestasi yang berbeda. 
Seberapa jauh konflik terjadi tergantung kepada seberapa besar tindakan suatu 
organisasi menyebabkan adanya dampak negatif terhadap perusahaan yang 
lainnya, atau mencoba mengendalikan sumber-sumber vital perusahaan. 
1.1.1 Bentuk-bentuk Konflik 
Bentuk konflik dalam batasan pengaruhnya terhadap perusahaan 
(Rivai, 2010) : 
a. Konflik fungsional 
b. Konflik disfungsional 
c. Konflik dan kinerja perusahaan 
Konflik dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok (Rivai, 2010), 
yaitu: 
a. Berdasarkan pelakunya 
b. Berdasarkan penyebabnya 
c. Berdasarkan akibatnya 
1.1.2 Jenis-jenis Konflik 
Rivai (2010) membagi konflik menjadi 6 jenis yaitu : 
a. Konflik dalam diri seseorang 
b. Konflik antar individu 
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c. Konflik antar anggota kelompok 
d. Konflik antar kelompok 
e. Konflik intraperusahaan 
f. Konflik antar perusahaan 
1.2 Stres Kerja 
Rivai (2010) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi ketegangan 
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang karena 
adanya tekanan-tekanan yang terlalu besar dari sesame rekan kerja atau 
lingkungan kerja. Orang-orang yang mengalami stress menjadi sering marah-
marah atau emosional, agresif, tidak santau atau memperlihatkan sikap yang 
tidak kooperatif. 
1.2.1 Jenis – jenis Stres 
Quick dan Quick (1984) mengategorikan jenis stres menjadi dua 
yaitu : 
a. Eustress, yaitu hasil respon terhadap stres yang bersifat sehat, 
positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut 
termasuk kesejahteraan individu dan juga organisasi yang 
diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan 
adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. 
b. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat 
tidak sehat, negative, dan destruktif (bersifat merusak). Hal 
tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi, 
seperti penyakit kordiovaskular dan tingkat ketidakhadiran 
(absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan 
sakit, penurunan, dan kematian. 
1.2.2 Faktor Penyebab Stres 
Faktor penyebab stress menurut Robbins (2013), yaitu : 
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a. Faktor Lingkungan. Dalam faktor lingkungan terdapat tiga hal 
yang dapat menimbulkan stress bagi karyawan, yaitu ekonomi, 
politik, dan teknologi. 
b. Faktor Organisasi. Dalam faktor organisasi terdapat beberapa 
kategori didalamnya yaitu role demands, interpersonal 
demands, organizational structure, dan organizational 
leadership. 
c. Faktor Individu. Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yaitu 
persoalan keluarga, masalah ekonomi, dan karakteristik 
kepribadian bawaan. 
1.3 Kinerja Karyawan 
Rivai (2010) mendefinisikan bahwa kinerja adalah sebagai perilaku nyata 
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 
1.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Menurut Mathis dan Jackson (2011), terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi kinerja diantaranya sebagai berikut : 
a. Kemampuan Individu. 
b. Usaha yang dicurahkan. 
c. Dukungan Organisasional. 
1.3.2 Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja berfungsi untuk mengetahui tinggi rendahnya 
kinerja seseorang. Penilaian kinerja menurut Simamora (2001) adalah 
suatu alat manajemen untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan akuntabilitas. Dharma (2010) menyatakan bahwa penilaian 
kinerja harus mempertimbangkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan 
waktu. Menurut Mathis dan Jackson (2011), penilaian kinerja adalah 
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan yang melakuka 
pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan 
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. 
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Penilaian kinerja juga disebut pemeringkatan karyawan, evaluasi 





1.4  Peneitian Terdahulu 
Cristine Juvian (2016), Lanny, Agusta, Lucky (2017), Muhammad Irwan 
(2017), dan Eko Yuliawan (2012) melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa konflik kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan dan stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan Denny (2017), Steffani dan Joyce 
(2015), Usallan (2017), dan Ahmad (2010) menyatakan bahwa stres kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. I Wayan (2017) melakukan 
penelitian dengan menggunakan variabel mediasi stres kerja menyatakan 
bahwa stres kerja memediasi konflik dan ambiguitas terhadap kinerja 
karyawan. 
1.5  Kerangka Penelitian 
 
1.6  Hipotesis Penelitian 
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. H1 : Terdapat pengaruh langsung konflik kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan secara bersama-sama (simultan). 
2. H2 : Terdapat pengaruh konflik kerja terhadap kinerja 
karyawan secara parsial. 
3. H3 : Terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja 





Jenis penelitian ini jika dilihat dari permasalahannya adalah jenis penelitian 
perkembangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena melibatkan 
aktivitas perhitungan yang hasilnya akan dijabarkan secara numerik. 
 
1.7 Objek dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Penerbit 
Erlangga Cabang Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih 
selama dua bulan dimulai dari bulan Januari sampai dengan Maret 2018. 
1.8 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Penerbit 
Erlangga Cabang Yogyakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Probability Sampling – Simple Random Sampling 
dengan banyaknya sampel adalah 100 responden. 
1.9 Teknik Analisis 
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan alat SPSS v.21 dengan 
metode analisis regresi berganda. Penelitian ini menggunakan teknik skala 
likert dengan 5 point scale derajat kesetujuan. yakni 1 = Sangat Tidak Setuju, 
2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. 
1.9.1 Uji Validitas 
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Berdasarkan haisl pengujian validitas, didapat hasil bahwa semua 
pernyataan kuesioner adalah valid. Hal ini diakrenakan nilai 
probability (sig) adalah lebih kecil dari 0.05 (alpha) dan semua nilai 
koefisien r hitung lebih besar dari pada r tabel (0.3291). 
1.9.2 Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diketahui bahwa variabel 
yang digunakan adalah reliabel, karena hasil uji menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha dari amsing-masing variabel memiliki nilai lebih 
besar daripada 0.70. 
1.9.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini 
digunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh konflik 
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Persamaan umum 
regresi linier berganda yang digunakan adalah: 
 
1.9.4 Uji F 
Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama 
(simultan) dengan α = 0,05. 
1.9.5 Uji t 
Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial 
dengan α = 0,05 dan penerimaan dan penolakan hipotesa. 
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Y = 0.275 + 0.429 (X1) + 0.395 (X2) 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1.10 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a















(Constant) .275 .505  .545 .587 
konflik_kerja .429 .149 .288 2.875 .005 
stres_kerja .395 .120 .329 3.282 .001 
a. Dependent Variable: 
kinerja_karyawan 
 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disusun persamaan umum 
regresi linier berganda, yaitu sebagai berikut : 
 
 
Hasil regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa variabel bebas 
yaitu konflik kerja dan stres kerja berpengaruh positif terhadap variabel terikat 
yaitu kinerja karyawan. Setiap kenaikan yang terjadi pada variabel bebas akan 
diikuti pula oleh kenaikan variabel terikat. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dilihat bahwa variabel yang dominan adalah variabel konflik kerja sebesar 
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Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .539
a
 .290 .275 .55483 1.809 
a. Predictors: (Constant), konflik_kerja, stres_kerja       
b. Dependent Variable: kinerja_karyawan       
Pada tabel diatas, diketahui bahwa koefisien determinasi Adjusted R
2
 = 
0.275, ini berarti 27.5% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel konflik kerja dan stres kerja, sisanya (100% - 27.5% = 72.5%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dideteksi oleh model regresi 
ini. 
1.11 Hasil Uji F 
Uji simultan atau uji F merupakan uji yang dilakukan secara bersama-
sama (simultan) untuk menguji signifikan pengaruh konflik kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan. Uji F dilakukan dengan melihat nilai 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12.202 2 6.101 19.818 .000
b
 
Residual 29.860 97 .308   
Total 42.062 99    
a. Dependent Variable: kinerja_karyawan   
b. Predictors: (Constant), konflik_kerja, stres_kerja   
Berdasarkan hasil regresi berganda pada tabel anova diatas, diperoleh 
Sig.F 0.000 < 0.05 dengan F hitung sebesar 19.818 > F tabel 3.09, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel konflik kerja dan stres kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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1.12 Hasil Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) secara parsial berdasarkan hasil regresi. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Untuk mendapatkan ttabel 
dapat dilihat dengan menghitung df = n – (k + 1) = 100 – (2+1) = 100 – 3 = 97 
dan probabilitas = 0.05 jadi nilai ttabel adalah 1.984. Apabila thitung lebih besar 
dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan tabel coefficients diatas, diperoleh uji t dari setiap variabel X 
sebagai berikut : 
4.3.1 X1 (konflik kerja) diperoleh Sig.t 0.005 < 0.05, dan t hitung 2.875 
> t tabel 1.984, maka variabel konflik kerja berpengaruh positif 
atau berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan. 
4.3.2 X2 (stres kerja) diperoleh Sig.t 0.001 < 0.05, dan t hitung 3.282 > t 
tabel 1.984, maka variabel stres kerja berpengaruh positif atau 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 
Berdasarkan data diatas, konflik kerja dan stres kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana t hitung < t tabel dan 
dalam tingkat signifikansi seluruh variabel X (konflik kerja dan stres kerja) 
berpengaruh positif atau berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y 
(kinerja karyawan) karena Sig. setiap variabel < Sig. 0.05. 
 
1.13 Pembahasan 
Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan 
positif atau searah, apabila konflik kerja yang dirasakan karyawan meningkat 
maka kinerja karyawan juga akan meningkat atau sebaliknya, ketika konflik 
kerja yang dirasakan karyawan cenderung menurun, maka kinerja karyawan 
akan mengalami penurunan. Dalam penelitian ini, dapat diartikan bahwa 
konflik yang terjadi pada PT Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta adalah 
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konflik baik yang secara positif memotivasi karyawan untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
Penelitian ini didukung oleh teori dari Luthans (2006) yang 
menyatakan bahwa Konflik tidak secara otomatis buruk bagi karyawan atau 
kinerja. Konflik kerja yang terjadi didalam organisasi atau perusahaan dapat 
menyebabkan hal positif maupun negatif kepada kinerja karyawan. Konflik 
yang tinggi menyebabkan performasi seseorang menjadi semakin rendah, 
sebaliknya semakin rendah konflik yang terjadi menyebabkan performasi 
seseorang akan menjadi lebih baik. 
Pada keadaan konflik yang tinggi (ekstrem), maka pimpinan perlu 
memberikan stimulus pemecahan atau pendekatan konflik secara tepat. 
Konflik dapat dikelola untuk memunculkan performasi optimal bagi 
seseorang. Hasil penelitian ini menunjukkan konflik yang terjadi pada PT 
Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta berada pada posisi sebelah kiri sebelum 
tingkat konflik maksimal sehingga konflik yang terjadi masih berdampak 
positif terhadap kinerja karyawannya 
Penelitian ini didukung oleh teori dari Luthans (2006) yang 
menyatakan bahwa stres kerja merupakan suatu tanggapan dalam 
menyesuaikan diri, yang dipengaruhi oleh perbedaan individual atau proses 
psikologis, yakni suatu konsekuensi dari setiap tindakan ekstern (lingkungan), 
situasi atau peristiwa yang terlalu banyak menuntut hal-hal diluat batas 
kemampuan fisik dan psikologis individu. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa stres kerja merupakan suatu 
tanggapan/respon penyesuaian, baik fisik, psikologis, maupun tingkah laku 
terhadap situasi kerja, baik yang menyangkut pekerjaan itu sendiri maupun 
lingkungan kerja. Memang tidak selamanya stres berdampak negatif pada 
penderitanya, dan bahkan dapat pula berdampak positif. 
Bila stres telah mencapai puncak yang dicerminkan kemampuan 
pelaksanaan kerja harian karyawan akan menurun, karena semakin 
meningkatnya stres cenderung tidak menghasilkan perbaikan kinerja 
karyawan. Akhirnya, bila stres menjadi terlalu besar, kinerja mulai menurun, 
karena stres mengganggu pelaksanaan kerja. 
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Tantangan dan tekanan yang sama belum tentu mempunyai pengaruh yang 
sama terhadap karyawan. Ada karyawan yang mampu menghadapi stres 
sehingga stres bukan merupakan hambatan, namun ada pula karyawan yang 
kurang atau tidak mampu menghadapi stres. Hasil penelitian ini mengarahkan 
tingkat stres berada pada posisi sebelum puncak, sehingga stres yang 
dirasakan karyawan PT Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. 
 
II. Kesimpulan dan Saran 
2.1  Kesimpulan 
a. Variabel konflik kerja dan variabel stres kerja secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan pada PT 
Penerbit Erlangga Cabang Yogyakarta. 
b. Variabel konflik kerja dan variabel stres kerja secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel kinerja karyawan pada PT Penerbit Erlangga Cabang 
Yogyakarta. 
2.2  Saran 
a. Disarankan kepada perusahaan PT Penerbit Erlangga Cabang 
Yogyakarta untuk terus mengelola konflik kerja, stres kerja, dan kinerja 
karyawan yang terjadi di perusahaan secara efektif dengan cara 
menciptakan konflik pada situasi tertentu atau mencegah konflik terjadi, 
memberikan hiburan sebagai upaya menekan stres, serta memberikan 
penghargaan / reward bagi karyawan yang mampu memberikan kinerja 
terbaiknya. 
b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam terhadap variabel dan objek penelitian, karena variabel 
konflik kerja, stres kerja, kinerja karyawan, dan PT Penerbit Erlangga 
Cabang Yogyakarta merupakan variabel dan objek penelitian yang 
menarik untuk diteliti dan dieksplorasi lebih lanjut. 
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